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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Hakekat Pembelajaran 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

pemerolehan ilmu dan pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat , 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata 

lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang 

manusia serta dapat berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran 

mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun 

mempunyai konotasi yang berbeda. 

Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi peserta didik menjadi 

kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil tanpa ada 

orang yang membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 

2011: 62) pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam 

desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang 

menekankan pada penyediaan sumber belajar.  

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa Pembelajaran 
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adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. 

Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011: 61) 

adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 

dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi 

tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.  

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 

untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang 

baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, 

motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan 

lain sebagainya.kesiapan guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam 

pembelajaran merupakan modal utama penyampaian bahan belajar dan 

menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar 

dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative 

lama dan karena adanya usaha. 

2. Komponen pembelajaran 

Interaksi merupakan ciri utama dari kegiatan pembelajaran, baik 

antara yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik itu guru, teman-
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temannya, tutor, media pembelajaran, atau sumber-sumber belajar yang 

lain. Ciri lain dari pembelajaran adalah yang berhubungan dengan 

komponen-komponen pembelajaran. Sumiati  dan Asra (2009: 3) 

mengelompokkan komponen-komponen pembelajaran dalam tiga kategori 

utama, yaitu: guru, isi atau materi pembelajaran, dan siswa. Interaksi 

antara tiga komponen utama melibatkan metode pembelajaran, media 

pembelajaran, dan penataan lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta 

situasi pembelajaran yang memungkinkan terciptanya tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya.  

a. Tujuan Pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa 

yang diharapkan dari siswa sebagai hasil belajar. Robert F. Meager 

(Sumiati dan Asra, 2009: 10) memberi batasan yang lebih jelas tentang 

tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui 

peenyataan yang menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari 

siswa. 

 Menurut H. Daryanto (2005: 58) tujuan pembelajaran adalah 

tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan 

sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran 

yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 

diukur. B. Suryosubroto (1990: 23) menegaskan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus 

dikuasai oleh siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang 
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bersangkutan dengan berhasil. Tujuan pembelajaran memang perlu 

dirumuskan dengan jelas, karena perumusan tujuan yang jelas dapat 

digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran itu 

sendiri. 

 Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam kurikulum 

tingkat satuan pendidikan yang pengembangannya harus dilakukan secara 

profesional. Menurut E. Mulyasa (2010: 222) berikut ini adalah cara 

pengembangan RPP dalam garis besarnya. 

1) Mengisi kolom identitas 

2) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan. 

3) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator 

yang akan digunakan yang terdapat dalam silabus yang telah disusun. 

4) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan. 

5) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi 

pokok/pembelajaran yang terdapat dalam silabus. 

6) Menentukan metode pembelajaranyang akan digunakan. 

7) Menentukan langkah-langkah pembelajaran. 

8) Menentukan sumber belajar yang akan digunakan. 

9) Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan 

teknik penskoran. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perumusan tujuan 

pembelajaran harus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

sera indikator yang telah ditentukan. 

Tujuan pembelajaran juga harus dirumuskan secara lengkap agar tidak 

menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. Suatu tujuan 

pembelajaran juga harus memenuhi syarat-syarat berikut: 

1) Spesifik, artinya tidak mengandung penafsiran (tidak menimbulkan 

penafsiran yang bermacam-macam) 

2) Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang dapat diukur untuk 

memudahkan penyusunan alat evaluasi. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan bahwa tujuan 

pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus 

dikuasai oleh siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran yang 

dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan diukur. 

Rumusan tujuan pembelajaran ini harus disesuaikan dengan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian siswa. Selain itu 

tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga harus spesifik dan operasional 

agar dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari prose 

pembelajaran. 

b. Materi  Pembelajaran 

 Materi pembelajaran pada dasarnya merupakan isi dari kurikulum, 

yakni berupa mata pelajaran atau bidang studi dengan topik/sub topik dan 

rinciannya. Isi dari proses pembelajaran tercermin dalam materi 
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pembelajaran yang dipelajari oleh siswa. Syaiful Bahri Djamarah, dkk 

(2006: 43) menerangkan materi pembelajaran adalah substansi yang akan 

disampaikan dalam proses belajar mengajar. Tanpa materi pembelajaran 

proses belajar mengajar tidak akan berjalan. 

Materi pembelajaran disusun secara sistematis dengan mengikuti 

prinsip psikologi. Agar materi pembelajaran itu dapat mencerminkan 

target yang jelas dari perilaku siswa setelah mengalami proses belajar 

mengajar. Materi pembelajaran harus mempunyai lingkup dan urutan yang 

jelas. Lingkup dan urutan itu dibuat bertolak dari tujuan yang dirumuskan. 

Materi pembelajaran berada dalam ruang lingkup isi kurikulum. 

Karena itu, pemilihan materi pembelajaran tentu saja harus sejalan dengan 

ukuran-ukuran yang digunakan untuk memilih isi kurikulum bidang studi 

yang bersangkutan. Harjanto (2005: 222) menjelaskan beberapa kriteria 

pemilihan materi pembelajaran yang akan dikembangka dalam sistem 

pembelajaran dan yang mendasari penentuan strategi pembelajaran, yaitu: 

1) Kriteria tujuan pembelajaran. 

Suatu materi pembelajaran yang terpilih dimaksudkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran khusus atau tujuan-tujuan tingkah laku. 

Karena itu, materi tersebut supaya sejalan dengan tujuan-tujuan yang 

telah dirumuskan. 

2) Materi pembelajaran supaya terjabar. 

Perincian materi pembelajaran berdasarkan pada tuntutan dimana 

setiap tujuan pembelajaran khusus yang dijabarkan telah dirumuskan 
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secara spesifik, dapat diamati dan terukur. Ini berarti terdapat 

keterkaitan yang erat antara spesifikasi tujuan dan spesifikasi materi 

pembelajaran.  

3) Relevan dengan kebutuhan siswa. 

Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa mereka ingin 

berkembang berdasarkan potensi yang dimilikinya. Karena setiap 

materi pembelajaran yang akan disajikan hendaknya sesuai dengan 

usaha untuk mengembangkan pribadi siswa secara bulat dan utuh. 

Beberapa aspek di antaranya adalah pengetahuan sikap, nilai, dan 

keterampilan. 

4) Kesesuaian dengan kondisi masyarakat. 

Siswa dipersiapkan untuk menjadi anggota masyarakat yang 

berguna dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, materi pembelajaran 

yang dipilih hendaknya turut membantu mereka memberikan 

pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembanga mereka 

menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri. 

5) Materi pembelajaran mengandung segi-segi etik. 

Materi pembelajaran yang dipilih hendaknya mempertimbangkan 

segi perkembangan moral siswa kelak. Pengetahuan dan keterampilan 

yang bakal mereka peroleh dari materi pelajaran yang telah mereka 

terima di arahkan untuk mengembangkan dirinya sebagai manusia yang 

etik sesuai dengan sistem nilai dan norma-norma yang berlaku di 

masyarakat. 
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6) Materi pembelajaran tersusun dalam ruang lingkup dan urutan yang 
sistematik dan logis. 
 

Setiap materi pembelajaran disusun secara bulat dan menyeluruh, 

terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada satu topik masalah tertentu. 

Materi disusun secara berurutan dengan mempertimbangkan faktor 

perkembangan psikologi siswa. Dengan cara ini diharapkan sisi materi 

tersebut akan lebih mudah diserap siswa dan dapat segera dilihat 

keberhasilannya. 

7) Materi pembelajaran bersumber dari buku sumber yang baku, pribadi 
guru yang ahli, dan masyarakat. 
 

Ketiga faktor tersebut perlu  diperhatikan dalam memilih materi 

pembelajaran. Buku sumber yang baku umumnya disusun oleh para ahli 

dalam bidangnya dan disusun berdasarkan GBPP yang berlaku, 

Kendatipun belum tentu lengkap sebagaimana yang diharapkan. 

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa materi 

pembelajaran merupakan komponen pembelajaran yang sangat penting. 

Tanpa materi pembelajaran proses pembelajaran tidak dapat 

dilaksanakan. Oleh karena itu, materi pembelajaran yang dipilih harus 

sistematis, sejalan dengan tujuan yang telah dirumuskan, terjabar, 

relevan dengan kebutuhan siswa, sesuai dengan kondisi masyarakat 

sekitar, mengandung segi-segi etik, tersusun dalam ruang lingkup yang 

logis, dan bersumber dari buku. 
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c. Metode pembelajaran 

 Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, 

menguraikan, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa untuk 

mencapai tujuan tertentu. Metode pembelajaran yang ditetapkan guru 

memungkinkan siswa untuk belajar proses, bukan hanya belajar produk. 

Belajar produk pada umumnya hanya menekankan pada segi kognitif. 

Sedangkan belajar proses dapat memungkinkan tercapainya tujuan 

belajar baik segi kognitif, afektif, maupun psikomotor. Oleh karena itu, 

metode pembelajaran pembelajaran diarahkan untuk mencapai sasaran 

tersebut, yaitu lebih banyak menekankan pembelajaran melalui proses. 

Dalam hal ini guru dituntut agar mampu memahami kedudukan metode 

sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan 

kegiatan belajar mengajar. 

 Untuk melaksanakan proses pembelajaran perlu dipikirkan metode  

pembelajaran yang tepat. Menurut Sumiati dan Asra (2009: 92) 

ketepatan penggunaan metode pembelajaran tergantung pada 

kesesuaian metode pembelajaran materi pembelajaran, kemampuan 

guru, kondisi siswa, sumber atau fasilitas, situasi dan kondisi dan 

waktu. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ketepatan 

penggunaan metode pembelajaran oleh guru memunkinkan siswa untuk 

mencapai tujuan belajar baik dari segi kognitif, afektif, maupun 

psikomotor. Agar metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
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tepat, guru harus memperhatikan beberapa faktor, yaitu tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan guru, kondisi siswa, 

sumber dan fasilitas, situasi kondisi dan waktu. Penggunaan metode 

pembelajarandengan memperhatikan beberapa faktor di atas diharapkan 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. 

d. Media pembelajaran 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan siswa dan guru 

dengan menggunakan berbagai sumber belajar baik dalam situasi kelas 

maupun di luar kelas. Dalam arti media yang digunakan untuk 

pembelajaran tidak terlalu identik dengan situasi kelas dalam pola 

pengajaran konvensional namunproses belajar tanpa kehadiran guru dan 

lebih mengandalkan media termasuk dalam kegiatan pembelajaran. 

Rudi Susilana dan Cepi Riyana (2009: 179) mengklasifikasikan 

penggunaan media berdasarkan tempat penggunaannya, yaitu: 

1) Penggunaan media di kelas 

Pada teknik ini media dimanfaatkan untuk menunjang 

tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan dengan 

proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam merencanakan  

pemanfaatan media tersebut guru harus melihat tujuan yang akan 

dicapai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan 

tersebut, serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk 

mencapai tujuan tersebut. 
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2) Penggunaan media di luar kelas 

Media tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun 

digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi guru atau melalui 

pengontrolan oleh orang tua siswa. Penggunaan media di luar kelas 

dapat dibedakan menjadi dua kelompok utama, yaitu penggunaan 

media tidak terprogram dan penggunaan media secara terprogram. 

a) Penggunaan media tidak terprogram 

Penggunaan media dapat terjadi di masyarakat luas. Hal ini ada 

kaitannya dengan keberadaan media massa yang ada di masyarakat. 

Penggunaan media ini bersifat bebas yaitu bahwa media itu 

digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan tidak terprogram sesuai 

tuntutan kurikulum yang digunakan oleh guru atau sekolah. 

b) Penggunaan media secara terprogram 

Media digunakan dalam suatu rangkaian yang diatur secara 

sistematik untuk mencapai tujuan tertentu disesuaikan dengan 

tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Peserta didik sebagai 

sasaran diorganisasikan dengan baik sehingga mereka dapat 

menggunakan media itu secara teratur, berkesinambungan dan 

mengikuti pola belajar mengajar tertentu. 

 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan peralatan yang membawa pesan-pesan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Jenis-jenis media pembelajaran sangat 

beragam dan mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing, 
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maka diharapkan guru dapat memilih media pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 

efektif. Selain dalam memilih media pembelajaran, guru juga harus 

dapat memperlihatkan penggunaan media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang tidak digunakan secara maksimal juga akan 

mempengaruhi hasil belajar siswa.  

e. Evaluasi pembelajaran 

 Lee J. Cronbach (Suryadi, 2009: 212) merumuskan bahwa evaluasi 

sebagai kegiatan pemeriksaan yang sistematis dari peristiwa-peristiwa 

yang terjadi dan akibatnya pada saat program dilaksanakan pemeriksaan 

diarahkan untuk membantu memperbaiki program itu dan program lain 

yang memiliki tujuan yang sama. Evaluasi merupakan salah satu 

komponen dalam sistem pembelajaran. Dalam hubungannya dengan 

pembelajaran dijelaskan oleh Harjanto (2005: 277) evaluasi 

pembelajaran adalah penilaian atau penaksiran terhadap pertumbuhan 

dan kemajuan peserta didik kearah tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

dalam hukum. Hasil penilaian ini dapat dinyatakan secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Dari pengertian tersebut dapat diketahui salah satu 

tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mendapatkan data 

pembuktian yang akan mengukur sampai dimana tingkat kemampuan 

dan pemahaman peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian evaluasi menempati posisi yang sangat penting dalam 



 
 

22 
 

proses pembelajaran. Karena dengan adanya evaluasi keberhasilan 

pembelajaran dapat diketahui. 

Evaluasi yang diberikan oleh guru mempunyai banyak kegunaan 

bagi siswa, guru, maupun bagi guru itu sendiri. Menurut Sumiati dan 

Asra (2009: 200) hasil tes yang diselenggarakan oleh guru mempunyai 

kegunaan bagi siswa, diantaranya: 

1) Mengetahui apakah siswa sudah menguasai materi pembelajaran 

yang disajikan oleh guru. 

2) Mengetahui bagian mana yang belum dikuasai oleh siswa, sehingga 

dia berusaha untuk mempelajarinya lagi  sebagai upaya perbaikan. 

3) Penguatan bagi siswa yang sudah memperoleh skor tinggi dan 

menjadi dorongan atau motivasi untuk belajar lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi 

pembelajaran merupakan penilaian terhadap kemajuan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Evaluasi pembelajaran menempati 

posisi yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Karena dengan 

adanya evaluasi pembelajaran keberhasilan pembelajaran dapat 

diketahui hasilnya. Oleh karena itu evaluasi pembelajaran harus disusun 

dengan tepat, agar dapat menilai kemampuan siswa dengan tepat. 

f. Peserta didik/siswa 

 Siswa merupakan salah satu  komponen inti dari pembelajaran, 

karena inti dari proses pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa 

dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Kimble dan Garmezy (dalam 
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Sumiati dan Asra 2009: 38) sifat dan perubahan perilaku dalam belajar 

relatif permanen. Dengan demikian hasil belajar dapat diidentifikasi 

dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanen dan dapat 

diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama. Seorang siswa perlu 

memiliki sikap disiplin belajar dengan melakukan latihan dan 

memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa patuh dan 

mempertinggi daya kendali diri, sehingga kemampuan yang diperoleh 

dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama.  

 Herlin Febriana Dwi Prasti  (2011) mengemukakan disiplin 

merupakan suatu sikap moral siswa yang terbentuk 

melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai – nilai 

ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai 

moral. 

Slameto (2003: 2) menyatakan belajar adalah proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

disiplin belajar adalah suatu kondisi yang terbentuk melalui proses 

usaha seseorang yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan yang 

menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

ketertiban. 



 
 

24 
 

Dari berbagai pengertian diatas dapat diketahui bahwa siswa 

merupakan komponen inti dari pembelajaran, maka siswa harus 

memiliki disiplin belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki disiplin 

belajar yang tinggi akan terbiasa untuk selalu patuh dan mempertinggi 

daya kendali diri, sehingga kemampuan yang sudah diperoleh siswa 

dapat diulang-ulang dengan hasil yang relatif sama. 

g. Pendidik/guru 

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah (Martinis Yamin dan Maisah, 

2009: 100) secara keseluruhan guru adalah figur yang menarik 

perhatian semua orang, entah dalam keluarga, dalam masyarakat 

maupun di sekolah. Guru dilihat sebagai sosok yang kharismatik, 

karena jasanya yang banyak mendidik umat manusia dari dulu hingga 

sekarang. E. Mulyasa (dalam Martinis Yamin dan Maisah, 2009: 101) 

juga menegaskan jika semua orang yakin bahwa guru memiliki andil 

yang sangat besarterhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. 

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan 

seorang guru. 

Secara umum tugas guru adalah sebagai fasilitator, yang bertugas 

menciptakan situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar pada 

diri siswa. Menurut Suciati, dkk (2007: 523) dalam menjalankan 

tugasnya sebagai fasilitator, ada dua tugas yang harus dikerjakan oleh 
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guru dalam kegiatan pembelajaran yang efektif. Kedua tugas tersebut 

sebagai pengelola pembelajaran dan sebagai pengelola kelas. 

Sebagai pengelola pembelajaran, guru bertugas untuk 

menciptakankegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Sedangkan sebagai 

pengelola kelas, guru  bertugas untuk menciptakan situasi kelas yang 

memungkinkan terjadinya pembelajaran yang efektif. Kedua tugas itu 

saling berkaitan satu dengan yang lain. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru 

merupakan komponen utama yang sangat penting dalam prose 

pembelajaran karena tugas guru bukan hanya sebagai fasilitator namun 

ada dua tugas yang harus dikerjakan oleh guru dalam kegiatan 

pembelajaran yang efektif. Kedua tugas tersebut sebagai pengelola 

pembelajaran dan sebagai pengelola kelas. 

h. Lingkungan tempat belajar 

 Lingkungan merupakan segala situasi yang ada disekitar kita. 

Suciati, dkk (2007: 5) menjelaskan bahwa lingkungan belajar adalah 

situasi yang ada di sekitar siswa pada saat belajar. Situasi ini dapat 

mempengaruhi proses belajar siswa. Jika lingkungan ditata dengan 

baik, lingkungan dapat menjadi sarana yang bernilai positif dalam 

membangun dan mempertahankan sifat positif. Lingkungan terdiri dari 

lingkungan luar dan lingkungan dalam. Lingkungan luar diartikan 

sebagai gabungan faktor-faktor geografi dan sosial ekonomi yang 
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mempengaruhi hubungan sekolah dengan masyarakatnya. Sedangkan 

lingkungan dalam adalah bahan pokok bangunan dan ketersediaan 

peralatan untuk menunaikan tugas pengajaran dan belajar. M. Dalyono 

(2007: 129) juga menegaskan bahwa lingkungan itu sebenarnya 

mencakup segala material dan stimulus di dalam dan di luar individu, 

baik yang bersifat fisiologis, psikologis maupun sosio-kultural. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

tempat belajar adalah segala situasi yang ada di sekitar siswa saat 

proses pembelajaran. Jadi lingkungan fisik tempat belajar adalah segala 

sesuatu dalam bentuk fisik yang ada di sekitar siswa saat proses 

pembelajaran. Lingkungan yang ditata dengan baik akan menciptakan 

kesan positif dalam diri siswa, sehingga siswa menjadi lebih senang 

untuk belajar dan lebih nyaman dalam belajar. 

3. Pengelolaan Proses Pembelajaran 

Mengajar merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 

lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak sehingga 

terjadi proses belajar mengajar. Tugas dan tanggung jawab seorang guru 

adalah mengelola proses belajar mengajar yang selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas belajar.  

Menurut Sumiati dan Asra (2009: 4) peran guru dalam 

pembelajaran yang dapat membangkitkan aktivitas siswa setidak-tidaknya 

menjalankan tugas utama, berikut ini: 1). Merencanaan pembelajaran, 

yang terinci dalam empat sub kemampuan yaitu perumusan tujuan 
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pembelajaran, penetapan materi pembelajaran, penetapan kegiatan belajar 

mengajar, penetapan metode dan media pembelajaran, penetapan alat 

evaluasi: 2). Pelaksanaan pengajaran yang termasuk di dalamnya adalah 

penilaian pencapaian tujuan pembelajaran: 3). Mengevaluasi pembelajaran 

dimana evaluasi ini merupakan salah satu komponen pengukur derajat 

keberhasilan pencapaian tujuan, dan keefektifan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan: 4). Memberikan umpan balik menurut Stone dan Nielson 

(Sumiati dan Asra, 2009: 7) umpan balik mempunyai fungsi untuk 

membantu siswa memelihara minat dan antusias siswa dalam 

melaksanakan tugas belajar. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, serta pemberian sikap dan 

kepercayaan kepada peserta didik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses untuk membanttu peserta didik dapat berjalan 

dengan baik.  

B. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

1. Pengertian IPA 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara terbimbing. IPA berhubungan dengan 

cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau 

prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Selain itu IPA 
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juga merupakan ilmu yang bersifat empirik dan membahas tentang fakta 

serta gejala alam. Fakta dan gejala alam tersebut menjadikan pembelajaran 

IPA tidak hanya verbal tetapi juga faktual. Hal ini menunjukkan bahwa, 

hakikat IPA sebagai proses diperlukan untuk menciptakan pembelajaran 

IPA yang empirik dan faktual. Hakikat IPA sebagai proses diwujudkan 

dengan melaksanakan pembelajaran yang melatih ketrampilan proses 

bagaimana cara produk sains ditemukan.  

Dari istilah yang digunakan IPA atau Ilmu Pengetahuan Alam 

berarti “Ilmu” tentang “Pengetahuan Alam”. “Ilmu artinya suatu 

pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan 

yang dibenarkan menurut tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan 

objektif. Rasional artinya masuk akal atau logis, diterima oleh akal sehat. 

Sedangkan objektif artinya sesuai dengan objeknya, sesuai dengan 

kenyataan, atau sesuai dengan pengalaman pengamatan melalui panca 

indera. Pengetahuan alam sudah jelas artinya adalah pengetahuan tentang 

alam semesta dengan segala isinya.  

Menurut Nash (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, 1993: 3) 

mengatakan bahwa Science is away of looking at the world. Nash 

menyatakan bahwa IPA itu suatu cara atau metode untuk mengamati alam. 

Cara IPA mengamati dunia itu bersifat analitis , lengkap, cermat, serta 

menghubungkan antara satu fenomena dengan fenomena lain sehingga 

keseluruhannya membentuk satu perspektif yang baru tentang objek yang 

diamatinya itu. Menurut Rom Harre (Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. 
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Kaligis, 1993: 4) IPA adalah kumpulan teoti yang telah diuji 

kebenarannya, yang menjelaskan tentang pola-pola yang penting yaitu 

pertama, bahwa IPA suatu kumpulan pengetahuan yang berupa teori-teori, 

kedua bahwa teori-teori itu  berfungsi untuk menjelaskan gejala alam. 

Menurut Srini M. Iskandar (1997: 2) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 

science itu secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam ini, ilmu 

yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.   

Berdasarkan beberapa pendapat diatas memang benar bahwa IPA 

merupakan ilmu teoritis yang muncul dan didasarkan atas pengamatan 

percobaan-percobaan terhadap gejala alam dan lingkungan. Suatu teori 

tidak dapat dipertahankan jika tidak sesuai dengan hasil 

pengamatan/observasi. Mata pelajaran IPA adalah program untuk 

menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran 

Tuhan YME. Mata pelajaran IPA berfungsi untuk memberikan 

pengetahuan tentang lingkungan alam, mengembangkan keterampilan 

wawasan dan kesadaran teknologi dalam kaitan dengan pemanfaatannya 

bagi kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran IPA di SD saat ini menggunakan pendekatan 

berdasarkan pada materi terpadu, yaitu memadukan fisika, biologi, dan 

kimia yang disajikan secara sederhana. Pendidikan IPA bertujuan untuk 

menyatukan tingkah laku dalam memahami serta menguasai materi IPA 
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yang berupa fakta, konsep, teori, hukum, sehingga siswa memiliki sikap 

dan tingkah laku yang sesuai dengan prinsip IPA.  

2. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

Setiap mata pelajaran pasti memiliki ruang lingkup materi yang 

dipelajari. Ruang lingkup pembelajaran IPA SD tertuang di dalam KTSP. 

Menurut E. Mulyasa (2010: 112) disebutkan ruang lingkup bahan kajian 

IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut: 

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan. 

b. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, meliputi: benda cair, padat, 
dan gas. 

c. Energi dan perubahannya, meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. 

d. Bumi dan alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 

e. Sains, Lingkungan Teknologi dan Masyarakat (salingtemas) merupakan 
penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, 
teknologi dan masyarakat melalui perbuatan suatu karya tekologi 
sederhana. 

 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 

pembelajaran IPA di SD meliputi makhluk hidup serta proses 

kehidupannya, benda/materi, energi serta perubahannya, dan bumi serta 

alam semesta.  

C. Pembelajaran Berbasis Lingkungan Alam Sekitar 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang 

mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik langsung maupun 

tidak langsung. Lingkungan bisa dibedakan menjadi lingkungan biotik dan 

lingkungan abiotik. Jjika berada di sekolah, lingkungan biotiknya berupa 

teman-teman sekolah, juga berbagai jenis tumbuhan yang ada di kebun 
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sekolah serta hewan-hewan yang ada disekitarnya. Adapun lingkungan 

abiotik berupa udara, kursi, meja, papan tulis, gedung sekolah, dan berbagai 

benda mati yang ada disekitarnya. Lingkungan alam sekitar memiliki 

pengertian yang sangat banyak tidak hanya sebatas lingkungan alam namun 

dapat berupa lingkungan sosial dan wilayah/tempat. 

Perintis gerakan pengajaran lingkungan alam sekitar adalah Fr. Finger 

(1808-1888) di Jerman dengan “heimatkunde” (pengajaran alam sekitar),dan 

J. Lighthart (1859-1916) di Belanda dengan “Het Voll Leven” (kehidupan 

senyatanya).  (Syaiful Sagala, 2011: 180-181) Beberapa prinsip gerakan 

“heimatkunde” adalah : 

1. Dalam pengajaran lingkungan alam sekitar itu, guru dapat 
memperagakan secara langsung sesuai dengan sifat-sifat atau dasar-
dasar. 

2. Pengajaran lingkungan alam sekitar memberikan kesempatan 
sebanyak-banyaknya agar anak aktif atau giat tidak hanya duduk-
duduk, dengar saja. 

3. Pengajaran lingkungan alam sekitar memungkinkan untuk 
memberikan pengajaran totalitas. 

4. Pengajaran lingkungan alam sekitar memberi kepada anak dan bahan 
apersepsi intelektualyang kukuh dan tidak verbalitas.  

5. Pengajaran lingkungan alam sekitar memberikan apersepsi emosional, 
karena alam sekitar mempunyai ikatan emosional yang baik. 
 

Sedangkan J. Lighthart mengemukakan pegangan dalam “Het Voll Leven” 
yaitu : 
 

1. Anak harus mengetahui barangnya terlebih dahulu sebelum 
mendengar namanya. 

2. Pengajaran sesungguhnya harus berdasarkan pada pengajaran 
sebelumnya. 

3. Haruslah diadakan perjalanan memasuki hidup senyatanya kesemua 
jurusan, agar siswa paham akan hubungan antara bermacam-macam 
lapangan dalam hidupnya. 
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Anak dalam dalam masa perkembangannya akan dihadapkan dalam 

berbagai lingkungan. Lingkungan yang paling awal dikenal dan terdekat oleh 

anak adalah lingkungan primer. Lingkungan primer merupakan lingkungan 

keluarga, yang didalamnya terjadi interaksi yang erat dan inten dengan orang 

tua. Orang tua secara langsung mempengaruhi setiap terbentuknya perilaku 

dasar pada anak. Di samping lingkungan primer, anak juga akan dihadapkan 

pada lingkungan sekunder. Lingkungan kedua ini merupakan lingkungan 

sekolah. Di lingkungan ini anak tidak hanya belajar pada tataran akademik 

tapi anak akan turut belajar bagaimana untuk melakukan sosialisasi terhadap 

orang-orang di sekitarnya, terlebih denganteman sebayanya. 

Secara psikologi, lingkungan juga berperan penting dalam perilaku 

manusia khususnya sekolah, sebab dari sinilah perilaku-perilakuan yang terus 

menerus dan terstruktur masih diberikan kepada anak, sehingga anak 

diharapkan dapat merubah perilakunya sesuai yang diharapkan. Sekolah yang 

telah memberikan lingkungan yang menunjang bagi kesuksesan pendidikan 

maka sekolah itu secara langsung dan tidak langsung memberikan sentuhan 

perilaku kepada anak. Lingkungan tersebut meliputi lingkungan fisik, 

meliputi bangunan, alat, sarana, dan guru. Kemudian lingkungan non fisik 

yaitu meliputi kurikulum, norma, dan pembiasaan nilai-nilai kehidupan yang 

terlaksana di sekolah itu.  

Pembelajaran IPA di sekolah diharapkan menjadi wahana bagi peserta 

didik untuk mengajarkan diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan IPA 

mengarahkan peserta didik untuk mencari tahu dan berbuat, sehingga dapat 
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membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar sebagai media dan tempat 

pembelajaran dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa, suasana 

inovatif dan sosio psikologis dalam suasana yang rileks tetapi tetap terarah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

D. Karakteristik Siswa kelas III SD 

Menurut Sardiman A.M (1986: 120) karakteristik siswa adalah 

keseluruhan kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil 

pembawaan dan lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas 

dalam meraih cita-citanya. Dengan demikian, penentuan tujuan belajar itu 

sebenarnya harus dikaitkan atau disesuaikan dengan keadaan atau 

karakteristik siswa itu sendiri. Mengenai pembicaraan karakteristik siswa ini 

ada tiga hal yang perlu diperhatikan. 

1. Karakteristik atau keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal 
atau prerequisite skills, seperti misalnya kemampuan intelektual, 
kemampuan berpikir, mengucapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
aspek psikomotor, dan lain-lain. 

2. Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang dan status 
sosial (sosiocultural). 

3. Karakteristik yang berkenaan dengan perbedaan-perbedaan 
kepribadian seperti sikap, perasaan, minat dan lain-lain. 
 
Pengetahuan mengenai karakteristik siswa ini memiliki arti yang 

cukup penting dalam interaksi belajar mengajar. Terutama bagi guru, 

informasi mengenai karakteristik siswa senantiasa akan sangat berguna dalam 

memilih dan menentukan pola-polapengajaran yang baik, yang dapat 
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menjamin kemudahan belajar bagi setiap siswa. Guru akan dapat 

mengkostruksi dan mengorganisasikan materi pelajaran sedemikian rupa, 

memilih dan menentukan metode yang tepat, sehingga akan terjadi proses 

interaksi dari masing-masing komponen belajar mengajar secara optimal. 

Pendidikan Sekolah Dasar merupakan pendidikan yang biasanya 

diikuti oleh anak-anak yang berusia 7 sampai 12 tahun. Murid Sekolah Dasar 

adalah mereka yang sedang menjalani tahap perkembangan dari masa kanak-

kanak memasuki masa remaja awal. Setelah selesai dari pendidikan Sekolah 

Dasar itu artinya mereka telah memasuki masa awal remaja dan akan 

memasuki masa remaja dan menuju jenjang pendidikan selanjutnya yang 

lebih tinggi. 

Masa usia sekolah dasar disebut juga masa intelektual, hal ini 

dikarenakan keterbukaan dan keinginan anak untuk mendapat pengetahuan 

dan pengalaman yang ada. Pada masa ini anak diharapkan memperoleh 

pengetahuan dasar yang dipandang sangat penting bagi perkembangan 

mentalnya untuk persiapan dan penyesuaian diri terhadap kehidupan di masa 

dewasa. 

Menurut Piaget (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 2006: 72) ada empat 

tahap perkembangan kognitif manusia dari lahir sampai dewasa. Setiap tahap 

ditandai dengan munculnya kemampuan intelektul baru dimana manusia 

mulai mengerti dunia yang bertambah kompleks. Tahap-tahap tersebut antara 

lain sebagai berikut: 
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1. Tahap sensiomotor (sejak lahir hingga usia dua tahun) 

Piaget barpendapat bahwa pada tahap ini individu mulai menyadari 

bahwa benda-benda disekitarnya mempunyai keberadaan, dapat ditemukan 

kembali dan mulai mampu membuat hubungan-hubungan sederhana antara 

benda-benda yang mempunyai persamaan. 

2. Tahap praoperasional (usia 2-7 tahun) 

Dalam tahap ini anak menunjukkan penggunaan fungsi symbol yang 

lebih besar. Pada tahap ini objek-objek dan peristiwa mulai menerima arti 

secara simbolis. Anak menyadari bahwa kemampuanyya untuk belajar 

tentang konsep-konsep yang lebih kompleks meningkat bila dia diberi 

contoh-contoh yang nyata. Dengan contoh itu anak memperoleh suatu 

kriteria yang digunakan untuk mendefinisi konsep itu. 

3. Tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun) 

Pada tahap ini anak mulai berpikir logis dan mampu memperhatikan 

lebih dari satu dimensi konkret sekaligus setra dapat menghubungkan satu 

dimensi dengan dimensi yang lainnya. Pada tahap ini anak juga mampu 

membuat keputusan-keputusan tentang hubungan timbale balik dan yang 

berkebalikan. Namun pada tahap ini anak belum dapat berpikir secara 

abstrak. 

4. Tahap operasional formal (Usia 11 dan seterusnya) 

Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir logis tentang data yang 

abstrak, dapat menganalisa masalah secara ilmiah, dapat menganalisa ide-
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ide, serta dapat memahami ruang dan hubungan. Pada tahap ini anak juga 

sudah dapat menyelesaikan masalah dari hal yang disebutkan di atas. 

Berdasarkan uraian di atas, siswa sekolah dasar masih memerlukan 

hal-hal yang konkret dalam kehidupan sehari-harinya, mereka juga masih 

sangat realistik sehingga dalam proses pembelajaran guru harus pintar 

memilih model pembelajaran yang tepat agar pembelajaran itu menarik dan 

siswa mendapatkan pengalaman belajar baik dan melalui pembelajaran 

berbasis lingkungan alam sekitar diharapkan siswa lebih mencintai 

lingkungan dimana lingkungan tersebut bisa dijadikan sumber belajar untuk 

mereka. 

E. Kerangka Berfikir 

Pembelajaran IPA berbasis lingkungan alam sekitar yang 

dilaksanakan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan 

konsep alam terhadap suatu pembelajaran. Pembelajaran berbasis lingkungan 

alam sekitar mengacu pada tiga aspek dimana aspek tersebut adalah aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Salah satu mata pelajaran yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran berbasis lingkungan alam sekitar adalah IPA.  

Mata pelajaran IPA hakikatnya merupakan sebuah produk, proses, dan 

pembentukan sikap ilmiah. pelaksanaan pembelajaran IPA juga mengacu 

pada lima ranah yaitu pengetahuan, keterampilan, kreativitas, sikap, dan 

penerapan IPA dalam kehidupan nyata. Meskipun pada kenyataannya masih 

banyak pembelajaran IPA di SD yang hanya mementingkan pada aspek 

pengetahuan. 
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Pembelajaran IPA di SD IT Ibnu Mas’ud sudah mengalami perubahan 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis lingkungan alam sekitar dimana 

guru dalam memberikan materi tidak hanya di dalam kelas saja tetapi guru 

juga mengajak siswanya untuk belajar di luar kelas bahkan luar sekolah 

sesuai dengan materi yang diajarkan untuk memberikan konsep alam yang 

nyata. Apabila pembelajaran sesuai dengan perkembangannya, maka 

pelajaran akan lebih bermakna bagi anak. Bermakna dalam hal ini berarti 

anak dapat memahami  dengan baik materi pelajaran yang dipelajarinya dan 

dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif sehingga tidak mengajukan 

adanya hipotesis. Penelitian ini dimaksudkan bukan untuk menguji hipotesis, 

namun menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan sebagaimana adanya. 

Sebagai pedoman penelitian berikut ini dirumuskan pertanyaan-pertanyaan 

yang bersifat operasinal, yaitu: 

1. Bagaimana perumusan tujuan pembelajaran di SD IT Ibnu Mas’ud? 

2. Bagaimana pemilihan materi pembelajaran di SD IT Ibnu Mas’ud? 

3. Bagaimana pemilihan dan penggunaan media pembelajaran dalam 

pembelajaran berbasis lingkungan alam sekitar di SD IT Ibnu Mas’ud? 

4. Bagaimana pemilihan  metode pembelajaran dalam pembelajaran berbasis 

lingkungan alam sekitar di SD IT Ibnu Mas’ud? 
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5. Bagaimana interaksi siswa dalam pembelajaran berbasis lingkungan alam 

sekitar di SD IT Ibnu Mas’ud? 

6. Bagaimana penataan lingkungan fisik tempat belajar siswa di SD IT Ibnu 

Mas’ud? 

7. Bagaimana pelaksanaan evaluasi dalam pelaksanaaan pembelajaran 

berbasis lingkungan alam sekitar di SD IT Ibnu Mas’ud? 


